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Abstract 

This activity is carried out to provide guidance and knowledge to housewives at Sungai Raya 

Village, Rengat.District, Indragiri Hulu regarding the manufacturing process and the benefits of betel 

leaf and aloe vera hand sanitizers for the application to prevent the transmission of coronavirus disease 

19 (Covid-19). The method of implementing the activity consists of exposure to the Covid 19 virus and 
steps to break the Covid 19 chain and the practice of making hand sanitizer fluids. The output of the 

activity, namely housewives in Sungai Beringin Village, Rengat District, received knowledge based on the 
latest research data on the potential of betel and aloe vera plants as anti-microorganisms such as 

bacteria and viruses. In addition, trainees can independently make hand sanitizers at home. During the 
activity, the training participants gave many positive responses through good questions and answers on 

PKM lecturer at Sungai Raya Village, Rengat.District 

 

Abstrak 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pembinaan dan pengetahuan kepada ibu rumah tangga di 

Desa Sungai Raya Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu tentang proses pembuatan dan manfaat 

hand sanitizer daun sirih dan aloe vera untuk aplikasi pencegahan penularan coronavirus disease 19 

(Covid-19). Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari pemaparan mengenai virus covid 19 dan langkah 

langkah untuk memutus mata rantai covid 19 serta praktek pembuatan cairan hand sanitizer. Luaran dari 

kegiatan yaitu ibu – ibu rumah tangga di Desa Sungai Beringin Kecamatan Rengat mendapat pengetahuan 

berdasarkan data-data penelitian terbaru tentang potensi tanaman sirih dan aloe vera sebagai bahan 

antimikroorganisme seperti bakteri dan virus. Selain itu, peserta pelatihan secara mandiri dapat membuat 

hand sanitizer di rumah. Selama kegiatan berlangsung peseerta pelatihan  banyak memberikan respon 

positif melalui tanya jawab baik pada kegiatan PKM Dosen di Desa Sungai Raya Kecataman Rengat. 

 

 

PENDAHULUAN 

Akhir tahun 2019 muncul sebuah varian virus baru yang berasal dari negara China 

tepatnya di kota Wuhan, virus tersebut dikenal dengan nama Covid-19. Virus ini berawal dari 

kasus lokal, kemudian Covid-19 menyebar ke seluruh dunia silih berganti dengan cara penularan 

yang disebut kasus impor dari luar wilayah asal atau transmisi lokal antarpenduduk. Sejauh ini, 

berbagai peristiwa yang pertama kali terjadi berkaitan dengan Covid-19 agaknya belum 

memberikan gambaran utuh tentang virus (Helabumi,R. 2020).  
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Kesimpulan sejauh ini, analisis para ahli menduga bahwa Covid-19 lebih kuat bertahan 

hidup di daerah bersuhu rendah dan kering walaupun virus ini juga mewabah di negara-negara 

dengan kondisi suhu dan kelembaban udara yang sebaliknya. Berdasarkan fakta diatas, virus ini 

sangat mengerikan karena menyebabkan kematian, tidak memandang usia, jenis kelamin batas 

wilayah negara karena penularannya lebih cepat daripada virus-virus yang ada selama ini seperti: 

flu burung, SARS dan lain-lain.  

Berbagai macam jenis virus, bakteri dan jamur menempel pada badan khususnya tangan 

karena setiap setiap harinya melakukan kontak fisik dengan orang lain maupun benda. Untuk 

mencegah penyebaran bahkan penularan virus, bakteri dan jamur, salah satu cara yang paling 

tepat yaitu sering mencuci tangan dengan sabun dan air bersih yang mengalir. Jika air bersih 

tidak tersedia, dapat menggunakan sabun dan air yang tersedia. Namun dapat juga digunakan 

pembersih tangan berbasis alkohol untuk membersihkan tangan atau yang disebut hand sanitizer. 

Cara membersihkan tangan dengan menggunakan bahan antiseptik dikenal sejak awal abad 19. 

Hand sanitizer menjadi pilihan masyarakat modern karena bisa digunakan dalam waktu yang 

efektif dan efisien, kapanpun dan dimanapun. Tuntutan zaman yang demikian mengharuskan 

manusia untuk menjaga kesehatannya agar terhindar dari penyakit yang dapat menghambat gerak 

dan mengurangi efisiensi waktunya (Wahyono, 2010). 

Hand Sanitizer merupakan antiseptik pembersih tangan yang digunakan sebagai alternatif 

pengganti sabun (Liu, Yuen, Hsiao, Jaykus, & Moe, 2010). Beberapa keunggulan hand sanitizer 

antara lain penggunaan yang simpel, mudah disimpan, dan efektif membunuh mikroorganisme di 

tangan dalam waktu relatif cepat. (Rini, Supartono, & Wijayati, 2017) 

Cara membersihkan tangan dengan menggunakan bahan antiseptik dikenal sejak awal abad 

19. Hand sanitizer menjadi pilihan masyarakat modern karena bisa digunakan dalam waktu yang 

efektif dan efisien, kapanpun dan dimanapun. Tuntutan zaman yang demikian mengharuskan 

manusia untuk menjaga kesehatannya agar terhindar dari penyakit yang dapat menghambat gerak 

dan mengurangi efisiensi waktunya (Wahyono, 2010). 

Sehubungan dengan hal tersebut, tim PKM Desa Sungai Raya merencanakan kegiatan 

pengabdian dan pengembangan yang berkaitan dengan masalah pengembangan kreativitas ibu 

ibu rumah tangga di desa Sungai Raya. Adapun luaran yang diharapkan dari pengabdian ini yaitu 

dapat diproduksinya handsanitizer dari bahan – bahan alami yang mudah didapat. 

Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Mahasiswa STIE-I Rengat, sehingga kami sebagai Dosen Pembimbing lapangan akan 

berkolaborasi dengan mahasiswa dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Mahasiswa 

akan berperan aktif sebagai panitia pelaksana mulai dari persiapan sampai dengan monitoring 

dan membantu dalam melakukan praktek di lapangan pada saat kegiatan pengabdian 

berlangsung.   
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METODE 

Pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Dosen  diawali 

dengan survey lapangan terlebih dahulu, permohonan ijin kepada penanggung jawab wilayah, 

serta mengumpulkan warga setempat untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

Tim PKM Dosen melakukan pelatihan pembuatan hand sanitizer berbahan dasar daun 

sirih dan aloe vera sebagai upaya pencegahan penularan Covid 19 selain menerapkan 3M 

(Memakai masker, Menjaga Jarak, Mencuci tangan) dalam kehidupan sehari – hari. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) oleh Dosen dengan Tema 

Pemberdayaan Ekonomi Rumah Tangga Melalui Pelatihan Pembuatan Handsanitizer Bagi Ibu 

Rumah Tangga Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19 Dan Di Desa Sungai Raya Kecamatan 

Rengat Kabupaten Indragiri Hulu pada hari Kamis, 25 Maret 2021yang didukung oleh 

mahasiswa KKN Tematik STIE-I Rengat serta perangkat desa Sungai Raya Kecamatan Rengat 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan  Pelatihan  Pembuatan hand sanitizerini    dilaksanakan    di Desa Sungai Raya 

Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. Peserta pelatihan  ini  adalah  ibu – ibu yang 

merupakan anggota PKK Desa Sungai Raya Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. 

Pelatihan  dihadiri  oleh  20  orang ibu – ibu PKK.   Dalam   kegiatan   pelatihan   ini,   peserta 

menunjukkan  respon  yang  sangat  baik,  hal  ini terlihat  dari  antusiasme  peserta  selama  

proses pelatihan   berlangsung. Peserta   aktif   dalam praktek  pembuatan hand sanitizer dan juga 

tak ragu menyampaikan gagasannya, menjawab   pertanyaan yang diajukan serta mengajukan 

pertanyaan mengenai  materi  yang disampaikan. 

Pada pemaparan awal, pemateri berusaha   menggali  pengetahuan awal yang dimiliki peserta 

tentang Perilaku  hidup  bersih dan  sehat  serta maksimalisasi himbauan 3M. Pelatihan 

dilanjutkan dengan pemaparan materi inti yaitu    bagaimana langkah-langkah untuk membuat 

hand sanitizer dengan bahan-bahan    alami seperti daun sirih dan aloe vera.  
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Pemateri menyampaikan dengan sistematis dan langsung mempraktekan    pembuatan hand 

sanitizer dengan  alat  dan  bahan  yang  telah tersedia. Peserta   sangat   senang,   karena   

dengan   ini mereka  lebih  mengetahui  cara  praktis  dalam pembuatan hand sanitizer, karena 

yang mereka belum pernah melakukan sebelumnya.  

Berikut alat dan bahan pembuatan hand sanitizer serta langkah-langkah pembuatannya : 

Alat dan bahan yang diperlukan :  

Alat :  

1. Panci  

2. Spatula / sendok  

3. Botol spray 

4. Gelas ukur 

5. Blender 

6. Kompor 

7. Pisau 

Bahan :  

1. Daun sirih 

2. Aloe vera 

3. Air 
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Langkah pembuatan hand sanitizer :  

1. Cuci bersih daun sirih dan sisihkan daging aloe vera. 

2. Siapkan air didalam panci kemudian rebus daun sirih. 

3. Setekah mendidih lalu matikan kompor dan dinginkan air rebusan tersebut. 

4. Blender daging aloe vera yang sudah dicuci bersih tambahkan sedikit air. 

5. Campurkan air rebusan daun sirih serta aloe vera yang sudah dihaluskan. 

6. Msukkan dan aduk kedua bahan tersebut hingga tercampur merata di botol spray. 

7. untuk membuat hand sanitizer spray. 

8. hand sanitizer siap digunakan 

 
 

Tahapan   terakhir   dari   pelatihan   ini adalah  sesi  tanya  jawab.  Sesi  jawab  ini  selain 

dilakukan   di   akhir   juga   dilakukan   selama tahapan  praktek  berjalan. Banyak dari peserta 

yang sangat antusias sehingga sering mengajukan pertanyaan. Ketika praktek berlangsung, 

banyak peserta yang aktif bertanya mengenai    cara    pembuatan hand sanitizer,  setelah  praktek  

banyak  peserta yang bertanya mengenai lama tidaknya produk hand sanitizer sederhana   dalam   

penyimpanan   di botol  kemasan  dan bahan  lainnya  yang  bisa dijadikan  pembuatan hand  

sanitizer sederhana contohnya   dari   bahan  tanaman jeruk nipis dan jahe sebagai    alternatif    

bahan    lainnya 
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KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi pembuatan dan manfaat hand sanitizer daun sirih di Desa Sungai Raya 

Kecamatan Rengat telah sukses dilaksanakan. Metode pelaksaan kegiatan yang terdiri dari forum 

diskusi dan praktek pembuatan hand sanitizer yang efektif menambah :  

1. Pengetahuan Ibu – Ibu PKK Desa Sungai Raya Kecamatan Rengat tentang hand sanitizer 

dan potensi tanaman alam (natural product) seperti daun sirih dan aloe vera sebagai bahan 

alternatif, dan  

2. Ketrampilan (soft skill Ibu – Ibu PKK Desa Sungai Raya Kecamatan Rengat  dalam 

pembuatan hand sanitizer alam.  

Hand sanitizer yang dibuat dalam kegiatan ini selanjutnya akan dimanfaatkan oleh Ibu – Ibu 

PKK Desa Sungai Raya Kecamatan Rengat dilingkungan sekitar rumah. Hand sanitizer daun 

sirih dan aloe vera yang dibuat dalam kegiatan ini belum dapat dikomersialkan, karena belum 

adanya tambahan alcohol sehingga produk memiliki masa pakai yang sebentar setelah dibuat. 

Akan tetapi telah dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan perorangan dan keluarga. Hand sanitizer 

daun sirih masih memerlukan pengembangan lanjutan khususnya untuk pemanfaatan sebagai 

anti Covid19. 
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SARAN 

Pelaksanaan PKM Dosen STIE-I Rengat ini dapat menambah pengetahuan ibu – ibu 

rumah tangga yang juga merupakan anggota PKK Desa Sungai Raya Kecamatan Rengat 

Kabupaten Indragiri Hulu dengan metode praktek dan diskusi mengenai pembuatan hand 

sanitizer dari bahan dasar dai=un sirih dan aloe vera. Pelatihan ini diharapkan dapat dilanjutkan 

peserta pelatihan untuk segera dipraktekkan dirumah untuk pemakaian sendiri dan keluarga 

terlebih dahulu kemudian untuk bisa dijual dalam jumlah yang lebih banyak dan skop yang lebih 

luas lagi tentu saja dengan menambahkan bahan – bahan lain sehingga produk yang dihasilkan 

tahan lama. 
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